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ABSTRAK

Dalam beberapa dekade belakangan ini bahasa Javea mehgalami
kemerosotan dan termarginalkan. Kondisi tersebaiikédn dikhawatirkan akan
menjadi ancaman terhadap kelestarian bahasa Jawwastek nilai-nilai luhur
yang dimilikinya. Salah satu faktor penyebabnydatdderasnya arus globalisasi
dan modernisasi yang tidak difilter dengan baik.

Oleh karena itu, penekanan pada generasi muda nggpaatas diberikan
mengingat generasi muda paling mudah terpengaruigade kata “modern”.
Kondisi ini diperparah dengan terputusnya jaringdya antargenerasi, di mana
pewarisan budaya tradisional tidak sepenuhnya dilakudengan baik. Sebagai
contoh kini banyak generasi muda tidak lagi menljéradnasa ibu (bahasa Jawa)
yang dimilikinya dengan baik. Untuk itu, setiap kajmok budaya sewajarnya
menciptakan hubungan intrabudaya yang “mewajibkaniegasi yang lebih tua
mensosialisasikan nilai budaya secara bertahap dkepgenerasi berikutnya.
Sosialisasi juga bisa dipercepat dengan memanfaatigitusi-institusi sosial
yang ada di masyarakat.

Salah satu institusi sosial yang turut berperaardahewariskan nilai-nilai
budaya ke generasi berikutnya, yakni institusi mddogja TV). Sebagai institusi
sosial Jogja TV berperan dalam proses transmisi yaudBi sini Jogja TV
berperan sebagai jembatan yang menghubungkan emémegi serta berperan
langsung dalam mensosialisasikan bahasa Jawa im@lafiram siarannya, salah
satunya lewat program siaran berita berbahasa Bawartos Ngayogyakarta.

Dalam skripsi ini penulis akan membahas bagaimamanpéogja TV
dalam menggunakan dan melestarikan bahasa Jawgaplam siarannya. Jenis
penelitian ini adalah penelitian kualitatif, sedegig metode pengumpulan data
yang digunakan adalah metode observasi, wawaneeralckumentasi. Adapun
pembahasan dalam penelitian ini adalah menggunakéode deskriptif kualitatif
untuk menyederhanakan data tentang peran Jogja vhdaenggunakan dan
melestarikan bahasa Jawa ke dalam bentuk yang mutlehca dan
interpretasikan.

Hasil penelitian ini secara garis besarnya adalajjgaJoV telah mampu
memberdayakan bahasa Jawa menjadi bahasa komudikasedia. Hal ini
ditunjukkan dengan beragamnya acara siaran yangygneakan bahasa Jawa
sebagai bahan baku siaran. Bahasa Jawa yang digudag@gm TV pun sudah
cukup beragam sesuai dengan kaidabgah-ungguhing basa. Namun, dalam
beberapa acara tertentu, peneliti menemukan masihya penggunaan bahasa
Indonesia dalam program siaran berbahasa Jawdetdabut cukup disayangkan
karena akan mengurangi nilai-nilai keutuhan bahksea, terlebih hal itu juga
akan membuat tujuan adanya program siaran berbdhasayang diusung Jogja
TV tidak tercapai secara maksimal. Penggunaan bal@asa sebagai bahasa
komunikasi yang dilakukan Jogja TV dengan pemiraasydah sesuai dengan
UU No 32 Tahun 2002 tentang Penyiaran serta menanjblhwa Jogja TV telah
berperan dalam melestarikan bahasa Jawa dari seneragi ke generasi
selanjutnya.
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MOTTO

Dosa terbesar adalah takut

ReKreasi terbesar adalah beKerja

Keberanian terbesar adalah sabar

Rahasia yang paling berarti adalah mati

Keuntungan terbesar adalah anak sholeh

Kebanggaan terbesar adalah Kepercayaan

Pemberian terbesar adalah partisipasi

Kesalahan terbesar adalah putus asa

Modal terbesar adalah percaya diri

Guru terbesar adalah pengalaman

(Imam A1)
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BAB |

PENDAHUL UAN

A. Penegasan Judul

Penelitian ini  berjudul "PERAN JOGJA TV SEBAGAI MEDIA
PELESTARI BAHASA JAWA.” Untuk menghindari kesalahan mgsi
terhadap penelitian ini, perlu ditegaskan maksudsimgamasing bagian

penting dari judul tersebut.

1. Peran

Peran menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adad#hlt yang
diharapkan orang yang berkedudukan di masyafaRatan media massa
adalah tugas khusus yang dibebankan pada mediaam&ssiangkan
peran yang dimaksud penulis dalam penelitian ialeddbagaimana Jogja
TV dalam menjalankan perannya sebagai media masganyanggunakan

dan melestarikan bahasa Jawa pada program siarannya

2. JogjaTV

Jogja TV yang menjadi lokasi penelitian merupakasian televisi
lokal pertama yang berdiri di Yogyakarta dengan nderagkap PT.

Yogyakarta Tugu Televisi, mengudara pada frekud@siUHF. Stasiun

! E.St Harahap dkkKamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi Revi3akarta: Balai
Pustaka, 2002), him. 217.

2 Sam Abede Parend/edia Massa antara Realitas dan Mim{Surabaya: Papyrus,
2005), him. 7.



televisi ini berlokasi di JI. Wonosari K& Sendang Tirta, Berbah Sleman,

Yogyakarta®

3. Media Pelestari

Media merupakan saluran untuk menyampaikan pesan ataumasi
oleh penyampai pada khalayak. Media adalah oraegddy atau kejadian
yang menciptakan suasana yang memungkinkan segeonamperoleh
pengetahuan, keterampilan, maupun sikap terfeMenurut Kamus Besar
Bahasa Indonesia, kata media berarti alat; alaarfs komunikasi seperti
koran, majalah, radio, televisi, film, poster, dgranduk yang terletak di
antara dua pihak (orang, golongan, dsb); perantaenghubung.
Sedangkan pelestari adalah orang yang melestaatianyang melakukan
sesuatu agar tetap seperti semula, mempertahaekamgkungaf.Media
Pelestari yang dimaksud dalam penelitian ini adatalevisi yang
konsisten dalam menggunakan dan melestarikan babasa pada

program siarannya dalam hal ini adalah Jogja TV.
4. Bahasa Jawa

Bahasa adalah seperangkat simbol dengan aturamk un

mengkombinasikan simbol-simbol yang digunakan dgralhmi suatu

% Profil Jogja TV,_http://www.jogjatv.com/index.phakses tanggal 29 Maret 2008.

* E Nugroho dkkEnsiklopedi Nasional Indonesia(Jakarta: Cipta Adi Pustaka, 1990),
him. 218.

® E St Harahap dkiQp Cit, him. 569.

® Peter Salim dan Yenny Salitrdamus Bahasa Indonesia Kontempo(dakarta: Modern
English Press), him. 866.




komunitas. Sedangkan bahasa Jawa yang dimaksud penulis dalam
penelitian ini adalah bahasa ibu yang umumnya digan orang-orang

Jawa di Yogyakarta untuk berkomunikasi.

Berdasarkan penegasan judul di atas, yang dirdallsngan"PERAN
JOGJA TV SEBAGAI MEDIA PELESTARI BAHASA JAWA adalah
penelitian yang akan meneliti bagaimana konsistelwgja TV dalam
menggunakan dan melestarikan bahasa Jawa pada amprpgpgram
siarannya. Untuk memperoleh data tersebut, pealtism menganalisis dari

program siaran berbahasa Jawa Jogja TV.

B. Latar Belakang Masalah

Memasuki era globalisasi, berbagai bentuk keangkaman yang ada di
dunia tampak semakin jelas terlihat. Berbaurnya n&karagaman ini
menyebabkan manusia tidak dapat lagi menghindai &amunikasi
antarbudaya. Hal ini secara tidak langsung dipahaefiagai pemicu
terjadinya peleburan kebudayaan-kebudayaan dakiaber penjuru dunia.
Kondisi tersebut sebagaimana dikatakan Yowono Sri tBuwenuju ke arah
terbentuknyalobal village

Dewasa ini tengah berlangsung revolusi 4 ({eck{nology,
telecommunication, transportation, tourismRevolusi dengan
globalizing force yang sangat kuat sehingga batas-batas
antardaerah dan antarnegara semakin kabur yangnadanju ke
suatuglobal village®

" Ibid, him. 237-238.
8 Yuwono Sri Suwito. Kepala Lembaga Javanolagiti Diri dan Krisis Budaya
http//inawan.multiply.com/journal/item, akses taagg4 September 2007.



Terbukanya koridor-koridor budaya akibat pengarukknologi,
transportasi dan komunikasi dikhawatirkan menjadilkencaman terhadap

kelestarian budaya lokal termasuk nilai-nilai lugang dimilikinya.

Di Indonesia kekhawatiran itu sering diwacanakan lgabapihak,
utamanya ancaman terhadap masuknya budaya BarasoaRe ini
sebenarnya bukan terletak pada dampak budaya yargtnegatif, melainkan
bagaimana penerima serapan budaya itu mampu meraekan nilai-nilai

budaya tradisional yang dimiliki.

Masuknya budaya Barat sejak era 1980-an menurutaBAmtun Najib
seperti dikutip Nani Tuloli disebut sebagai gejakssternisasiHal ini sebagai
akibat pesatnya perkembangan ilmu pengetahuan elarlogi, terutama
teknologi komunikasi. Faktor ini pun merupakan gukéniscayaan, tidak
dapat ditolak dan tak terbantah. Semua orang pdar gzenolakan terhadap

kemajuan adalah sebuah kekonydlan.

Bertemunya dua atau beberapa kebudayaan sehamsmypu mengarah
pada proses akulturasi dengan tidak meninggalkém-miai budaya asli.
Dengan demikian akan terbentuk budaya baru yangrmatkan pada jiwa
budaya tradisional. Namun demikian terkadang yangdiejustru sebaliknya,
yakni pengadopsian budaya baru terus dilakukan rsmze nilai budaya

tradisional mulai terlupakan.

° Nani Tuloli, dkk. Dialog Budaya Wahana Pelestarian, Pengembangan #a@man
Bangsa (Jakarta: Badan Pengembangan Kebudayaan dand2&aiy2003), him. 117.



Yudhy Syarofie seperti dikutip Nani Tuloli menguagkan terjadinya
proses akulturasi budaya tradisional Indonesia aergudaya Barat, telah
menimbulkan kegamangan di kalangan generasi mudta ¥gamang” ini
digunakan untuk menggambarkan kondisi generasi ndadam eksistensi
dirinya berkaitan dengan jati diri budaya. Keganaamgang melingkupi diri
para generasi muda ini sangat kompleks terutama Qegerasi yang
dilahirkan setelah era 1970-an. Globalisasi tekrioldgn budaya yang
demikian derasnya memasuki negara ini dan negayaradain, atau yang

sering disebut sebagai negara oriental (Timur) pakan penyebabnya.

Hubungan antara masyarakat dengan kebudayaan yding pealistis
ditujukan melalui keberadaan kebudayaan sebagai hwvadatuk
mempertahankan masyarakat dari berbagai ancamag geanghadang.
Kebudayaan bisa menginformasikan tentang nilai usudan beberapa
peristiva yang terjadi di masa lalu, sekarang damgy akan datang.
Kebudayaan mengajarkan kepada setiap manusia geraga yang harus

dibuat untuk generasi manustfa.

Penekanan pada generasi muda memang pantas diberigagingat
generasi muda paling mudah terpengaruh dengarirkadern”. Kebanyakan
dari mereka menganggap pengadopsian budaya Barattibsmembawa
perubahan diri ke arah yang lebih baik. Kondisi diperparah dengan

terputusnya jaring budaya antargenerasi, di manampgan budaya tradisional

10 |bid.
1 Alo Liliweri, Gatra-gatra Komunikasi AntarbudaydYogyakarta: Pustaka Belajar,
2001), him. 10.



tidak sepenuhnya dilakukan dengan baik. Sebagableokini orangtua di
berbagai daerah termasuk di Yogyakarta banyak yamgasakan anaknya
menggunakan bahasa nasional ataupun bahasa intealayang lebih
universal dengan alasan memudahkan sosialisagngkuhgan masyarakat.
Akibatnya anak tidak lagi mengenali bahasa ibu (sahdawa) yang

dimilikinya dengan baik.

Kondisi seperti itu menurut Triman Laksana membuataya lokal yang
ada semakin luntur. Bahkan, beberapa dekade bejakaimi bahasa Jawa
mulai mengalami kemerosotan dan termarginalkanbd&gi kendala yang
menghadang secara faktual dalam perkembangan bdhasa disebabkan
oleh faktor, politik, sosial, ekonomi, dan sosioltutal, yang kurang
memberikan kontribusi nyata, sehingga secara tidagsung menunjukkan
adanya perubahan kultural mendasar di kalangan arest Jawa sendiri.
Masyarakat perlu memahami bahwa bahasa Jawa bukaelddar alat
komunikasi bagi masyarakat, tetapi merupakan sakib bentuk ekspresi
budaya masyarakat Jawa. Bahasa Jawa juga berielgsgai wadah simbol-
simbol sosial kultural. Oleh karena itu, di tengatusaglobalisasi yang
kencang seperti ini seharusnya, bahasa Jawa bigadnperisai ampuh untuk

filter bagi masyarakat Jawa, bukan diabaikan sepentj terjadi saat irtf

Untuk itu setiap kelompok budaya sewajarnya mencgrtakubungan
intrabudaya yang “mewajibkan” generasi yang lehih tmensosialisasikan

nilai budaya secara bertahap kepada generasi berikuSosialisasi juga bisa

2 Triman LaksanaMungkinkah Bahasa Jawa Tergusapini SKHU Kedaulatan Rakyat
Tanggal 23 Februari 2007.



dipercepat dengan memanfaatkan institusi-institeesial yang ada di

masyarakat.

Salah satu institusi sosial yang turut berperaardahewariskan nilai-nilai
budaya ke generasi berikutnya yakni institusi me8ebagai institusi sosial
media berperan dalam proses transmisi budaya. mi media berperan
sebagai jembatan yang menghubungkan antargen®edsin itu, media massa
(televisi) dipandang cukup berperan, mengingat kepumnnya dalam
menyampaikan ide, nilai dan pengertian baru kepaalsyarakat secara cepat,

serentak dan kuantitas tinggi.

Institusi media massa berkembang sesuai dengamtdaaniperubahan
dinamika masyarakat salah satunya adalah mediaisiel&ebaliknya untuk
mengimbangi perubahan dinamika yang semakin cepetyanakat harus

senantiasa mengikutinya agar tidak tertinggal.

Televisi merupakan salah satu media massa sekalpprs/ampai
informasi yang dewasa ini semakin banyak diminajasawal kehadirannya
hingga kini, si kotak ajaib atau televisi telah marah daging dalam
kehidupan manusia. Bahkan di zaman serba cangpértseekarang, di mana
manusia dimungkinkan untuk berkomunikasi tanpa $a@ngan teknologi

internet dan telepon genggam, televisi tetap bandahkan semakin populer.

Daya tarik utama media televisi terletak pada &®mpuannya
menghasilkan paduan gambar dan suara sekaligus.aDepotensi audio

visual tersebut, apapun yang disajikan media tglenenjadi lebih hidup dan



tampak realistis. Tak mengherankan jika kemudidevi® menjadi media

paling populer di masyarakat.

Dibandingkan dengan media lainnya, televisi cendgrlabih disukai
karena menawarkan banyak kemudahan bagi penikmaMigalnya saja,
penonton tidak perlu membeli tiket ke bioskop dsdiat ingin menonton film.
Pemirsa juga cukup mendengarkan siaran berita ijiggn mengetahui
informasi terkini. Selain itu masih banyak beranekgam program yang
ditawarkan untuk memenuhi kebutuhan khalayak daruadtu bisa dinikmati

secara instan hanya dengan menonton televisi.

Televisi juga dapat dikatakan sebagai salah sattukenedia massa yang
berperan dalam perubahan dinamika kemasyarakataber&daan televisi
sebagai media informasi budaya di antarannya dapeermati dari
keberadaan televisi lokal di berbagai daerah yangstbermunculan akibat
dampak pengesahan Undang-Undang Nomor 32 Tahun 20@&nge

penyiaran.

Kendati tidak semua televisi lokal memuat siaraddya dengan porsi
yang banyak namun televisi lokal juga ternyata nikimianggungjawab
untuk melestarikan serta menginformasikan budayal tdrsebut sesuai

dengan amanah UU Penyiaran Rl Tahun 2002 nomoraB2\BPasal 36:

Isi siaran wajib mengandung informasi, pendidikaiburan, dan
manfaat untuk pembentukan intelektualitas, watakpram

kemajuan, kekuatan bangsa, menjaga persatuan datuée, serta
mengamalkan nilai-nilai agama dan budaya Indortésia.

13 YU RI Nomor 32 Tahun 2002 Tentang Penyiafam. 298.



Televisi lokal yang konsen mengangkat isu budayahssatunya adalah
stasiun televisi Jogja TV. Televisi lokal pertamadaierah Yogyakarta ini
hadir untuk memberikan gambaran mengenai dinamég yterjadi pada
masyarakat lokal. Letak kekuatan televisi lokal rdida penegasan isu-isu
lokal dalam kebijakan pemberitaannya. Dengan demiknasyarakat dapat
melihat secara detail kejadian yang berlangsungildiyah Yogyakarta dan

sekitarnya.

Sebagai televisi yang lahir dan hidup di tengalyddnmasyarakat Jawa,
Jogja TV senantiasa mencoba memberi porsi peméaeritatuk budaya Jawa
yang bersumber dari aktifitas keraton maupun maggadrserta berperan
langsung dalam mensosialisasikan bahasa Jawa melalgram-program
siarannya salah satunya lewat program siaran bdegitzahasa JawRawartos
Ngayogyakarta.Adapun pertimbangan pemilihan media ini sebagaelobj

penelitian didasarkan pada beberapa hal yakni:

Pertama Jogja TV merupakan televisi lokal yang memilikhg&auan
siaran di Yogyakarta dan sekitarnya. Karakteristkisebagai televisi lokal
mau tidak mau telah membawa media ini senantiasgignperkembangan
dinamika masyarakat di lingkungannya, termasuk ndateersoalan budaya.
Dalam hal ini Jogja TV dapat dikatakan mampu memerkgbutuhan

informasi terkait persoalan tersebut.

Kedua Jogja TV melalui pemberitaanya yang tertuang dalbeinerapa

program siarannya secara lugas dan pas menggambagéditas eksistensi
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budaya Jawa di wilayah Yogyakarta dan sekitarnyagé@enaan bahasa Jawa
dalam penyajian beritPawartos Ngayogyakartanisalnya telah mampu
membangun kedekatan dengan khalayaknya. Hal inigmgat bahasa
tersebut merupakan bahasa yang umumnya digunakan gargaulan sehari-
hari masyarakat Yogyakarta. Pemakaian bahasa Jawpdygmnakan Jogja

TV tersebut sesuai dengan pasal 38 Bab IV UU No 322002 yakni:

Bahasa daerah dapat digunakan sebagai bahasa f@endaiam
penyelenggaraan program siaran muatan lokal, daabilap
diperlukan, untuk mendukung mata acara tert&htu.

Ketiga Jogja TV mampu memposisikan diri secara tepagrijah-tengah
persaingan industri televisi lokal di Yogyakarta.hiddiran program-program
siaran bermuatan budaya khususnya budaya Jawa semmknantapkan
langkah sebagai televisi lokal yang dekat dengasyarakatnya.

Keberadaan Jogja TV bagaimanapun telah mampu meiigaeran
sebagai institusi sosial yang turut merefleksikean dnengkonstruksikan
fenomena dan realitas eksistensi budaya Jawa di ¥Xagga Hal tersebut
didasarkan pada situasi wilayah Yogyakarta danteekia yang terus

berubah.

Pengamatan secara cermat terhadap kehidupan bahaserta interaksi
antarmanusia dalam masyarakat pedesaan maupurgaerkb Jawa memberi
kesan bahwa orang Jawa memang sedang bergerak dajggang cepat ke
dalam arus peradaban dunia masa KinPerlu diakui bahwa dalam

perkembangan terakhir dari generasi ke generasiaylauJawa mengalami

“Ibid, him. 299.
!5 KoentjaraningratkKebudayaan JawgJakarta: Balai Pustaka, 1994), him.446.
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erosi. Hal ini berarti pendukung budaya Jawa semaknenipis
pengetahuannya tentang budaya Jawa. Dapat dikatakany Jawa sudah
kehilangan jati diri budayanya, sebagaimana ungkddang Jawa wis ora

Jawa / wis ora nJawani, wong Jawa wis ilang Jawéhe.

Kondisi serupa tampaknya juga terjadi di wilayah Yalgrta dan
sekitarnya, globalisasi telah menggerus sedikit idsedikit namun pasti
tradisi budaya Jawa di wilayah tersebut, bahkan naerngkng mengaku
masyarakat modern terkesan “alergi” dengan kebwdayawa yang dinilai
kuno. Kebanggaan bertutur kata dengan bahasa Jasvhusbna yang
“nJawani” ataupun berkesenian tradisional sudahaimarkikis, utamanya di
kalangan generasi muda yang mengistilahiggak gaul

Padahal jika dilihat dari sejarahnya Yogyakarta rpakan tempat dimana
orang biasa menyebutnya sebagai salah satu pubatdsman Jawa. Hal

tersebut dikemukakan Kodiran sebagaimana dikuti;maeningrat bahwa:

Daerah kebudayaan Jawa itu luas, yakni meliputi gelur
bagian tengah dan timur dari pulau Jawa. Sungguhpun
demikian ada daerah yang secara kolektif seringbdis
daerah Kejawen. Sebelum terjadi perubahan statwsyatil
seperti sekarang ini daerah itu ialah Banyumas, uKed
Yogyakarta, Surakarta, Madiun, Malang dan Kudus. &aer
di luar itu dinamakan pesisir dan ujung timur. Saimgan
dengan hal itu maka dalam seluruh rangka kebudajaaa

ini, dua daerah luas bekas Kerajaan Mataram sebelum
terpecah pada tahun 1755 yaitu Yogyakarta dan Susaka
adalah merupakan pusat dari kebudayaan tersebut.

18 Yuwono Sri SuwitoOp Cit
" KoentjaraningratManusia dan Kebudayaan di Indones{aakarta: Djambatan, 1976),
him.322.
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C. Rumusan Masalah

Dengan memperhatikan latar belakang masalah a#i, agerlu penulis
kemukakan adanya rumusan masalah yang pada akhimaypd akan
dipergunakan sebagai pedoman di dalam pembahasetfitip@ ini. Adapun

rumusan masalahnya adalah:

1. Bagaimana penggunaan bahasa Jawa sebagai bahasaikemindalam

program siaran di Jogja TV?

2. Bagaimana peran Jogja TV dalam melestarikan balzaga?

D. Tujuan Penelitian

1. Mendeskripsikan bagaimana penggunaan bahasa Jdwaasebahasa

komunikasi dalam program siaran di Jogja TV.

2. Mendeskripsikan bagaimana peran Jogja TV dalam staglkan bahasa

Jawa.

E. Kegunaan Penelitian

1. Dengan penelitian ini, penulis bisa mengetatagabmana penggunaan
bahasa Jawa sebagai bahasa komunikasi dalam praggean di Jogja

TV dan bagaimana peran Jogja TV dalam melestabkhasa Jawa.

2. Penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahasukan bagi stasiun Jogja

TV dalam mengembangkan diri.
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3. Bagi Jurusan Komunikasi Penyiaran Islam (KPIgukas Dakwah UIN
Sunan Kalijaga, penelitian ini menambah khasanafelfien tentang

televisi lokal yang memang masih sangat sedikit.

F. Kajian Pustaka

Penelitian mengenai televisi khususnya televisialomemang belum
banyak ditemui karena keberadaan televisi lokahrdapanggung penyiaran
Indonesia masih terbilang baru, agar penelitiateinin terarah sebagai bahan
rujukan dalam penelitian ini penulis menggunakaguakan karya tulis yang

pernah penulis temukan tentang topik televisi (lplaantaranya adalah:

Skripsi yang ditulis oleh Hazmi Hakim dengan juBtlidi Tentang Sistem
Penyiaran Islam Di Stasiun Lombok TMi kajian dari skripsinya terfokus
tentang televisi lokal (Lombok TV) dalam menerapkamogram penyiaran
agama Islam di Lombok. Pembahasan skripsi tergabatmeliputi kelebihan
dan kekurangan proses penyiaran agama Islam star fpendukung dan

penghambat program siaran tersebut.

Hasil penelitian ini mengungkapkan, sistem penyisagama Islam di
Lombok TV dilakukan melalui program siaran agamartsbaik yang bersifat
harian, mingguan maupun tahunan. Sebagai telewisal,] Lombok TV
berperan sebagai jembatan komunikasi yang memukeykimasyarakat dan
pemuka agama berinteraksi membahas tentang agdama $slah satunya

tertuang dalam program siarBma Agama Islam.
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Bahan rujukan lainnya yang penulis temukan adalaips berjudul
Proses Produksi Berita Pawartos Ngayogyakarta Dsibia Jogja TVkarya
Abas. Isi skripsinya lebih menyoroti tentang bagaia tahapan-tahapan
membuat program siaran beriRawartos Ngayogyakartderbahasa Jawa

yang ada di stasiun Jogja TV.

Hasil penelitian ini mengungkapkan berigawartos Ngayogyakarta
merupakan salah satu program acara unggulan durstdegja TV dengan

jenis berita senfeatureyang dikemas dengan format bahasa Jawa.

Perbedaan penelitian ini dengan kedua penelitizebat, yakni penelitian
ini meninjau peran media massa (televisi) dalamegtatian budaya Jawa
khususnya pada aspek bahasa Jawa melalui programnrsia kepada

pemirsa.

. Kerangka Teori

Sesuai dengan judul penelitian yang telah diajulslanjutnya penulis
berusaha mendeskripsikan peran Jogja TV dalam rmeaggn bahasa Jawa

sebagai media komunikasi dengan pemirsanya.

Dalam menelaah permasalahan yang ada, tidak h@dingtasi dengan
pemikiran atau penalaran saja, akan tetapi hatasddisi dengan teori yang
tentunya berkaitan dengan konteks tentang bahasa, Jamunikasi dan

peran media.
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1. BahasaJawa

Bahasa adalah sistem ungkapan melalui suara ydwagildian oleh pita
suara manusia yang bermakna, dengan satuan-sgaraanya berupa kata-
kata dan kalimat, yang masing-masing memiliki khi#taidah

pembentukanny&.

Selain menjadi salah satu unsur dari unsibudlayaan, bahasa juga
merupakan media komunikasi verbal, di mana bah&shal umumnya
digunakan sebagai sarana utama untuk menyatakamarpikperasaan dan
maksud seseorang. Kadang manusia sering tidak mia@nyegntingnya bahasa
karena sepanjang hidup menggunakannnya. Manusia daatar bahasa itu

penting ketika menemui jalan buntu dalam menggumakdasa.

Book sebagaimana dikutip Deddy Mulyana mengemukakagar
komunikasi bisa berhasil setidaknya bahasa harumemehi tiga fungs?

yaitu:

1) Untuk mengenal dunia di sekitar kita, fungsi pedadari bahasa
ini jelas tidak terelakkan karena melalui bahasawus@ dapat
mempelajari apa saja yang menarik minat mulai dajarah,
berbagi pengalaman bukan hanya peristiva masa d&pitjuga
pengetahuan tentang masa lalu yang diperoleh medalmber

kedua seperti media cetak dan media elektronik.

8 Askurifa’i, Baksin, Jurnalistik Televisi, Teori dan Praktik(Bandung: Sisbiosa
Rekatama Media, 2006), him. 67.

9 Deddy Mulyana, llmu Komunikasi Suatu Pengantar,(Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2004), him. 243-244.
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2) Untuk berhubungan dengan orang lain, fungsi kedu@erkaitan
dengan fungsi-fungsi komunikasi khususnya fungssiadodan
instrumental. Melalui bahasa seseorang dapat bergangan
orang lain untuk kesenangan dan mempengaruhi meraik
mencapai tujuan.

3) Untuk menciptakan koherensi dalam kehidupan kitag$i ketiga
ini memungkinkan seseorang untuk hidup lebih terasaling

memahami.

Manakala bahasa digunakan oleh media massa, mdldulsga ia
memiliki tanggung jawab yang lebih besar karensersebaran yang luas

dalam menanamkan stereotip atau prasangka teffentu.

Dalam konstruk realitas, bahasa merupakan unsurautEmmerupakan
instrumen pokok untuk menceritakan realitas. Bahamdalah alat
konseptualisasi dan alat narasi. Begitu pentingbghasa, maka tak ada
berita, cerita, ataupun ilmu pengetahuan tanpa balasd’ Kegiatan
jurnalistik memang menggunakan bahasa sebagai bdiaku guna
memproduksi berita. Akan tetapi, bagi media bahlgkan sekadar alat
komunikasi untuk menyampaikan fakta, informasiuatgini. Bahasa juga
bukan sekadar alat komunikasi untuk menggambarkahtas namun juga
menentukan gambaran atau citra tertentu yang hedilakamkan kepada

publik %2

20 Alex Sobur,Analisis Teks Medihjm. 40.
21 bid, him. 91
%2 |bid, him. 89.



17

Untuk meninjau sejauh mana masyarakat ataupun |eanivagdia
berperan dalam melestarikan bahasa daerah (badasy, dlapat dilihat dari
penggunaan bahasa. Di Indonesia secara umum digutiglkabuah bahasa
dengan tiga domain sasaran, yaitu bahasa Indonesf@sa daerah, dan
bahasa asing.

Dalam pergaulan hidup maupun hubungan sosial skhdarimasyarakat
Jawa umumnya berbahasa Jawa. Pada waktu menguagabdaerah ini,
seseorang harus memperhatikan dan membeda-bedefidaak orang yang
diajak berbicara atau yang sedang dibicarakan,abarlan usia maupun
status sosialnya. Pada prinsipnya ada tiga machasbalawa apabila ditinjau
dari kriteria tingkatannya ataunggah ungguhing basgaitu bahasa Jawa
ngokq madyadan krama. Berikut ini skemaungggah-ungguhing basdan

penjelasanny&’

Basa Jawa
I
v v v
Basa Ngoko Basa Madya Basa Krama
A4 A 4
1. Ngoko Lugu 1. Madya Ngoko 1. Mudha Krama
2. Ngoko Andhap 2. Madya Krama 2. Kramantara
3. Madyantara 3. Wredha Krama
4. Krama Inggil
5. Krama Desa

% Aryo Bimo Setiyanto,Parama Sastra Bahasa Jawéyogyakarta: Panji Pustaka
Yogyakarta, 2007), him. 26-51
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Adapun penggunaan bahasa Jawa sebagaimaggah-ungguhing basa
nya sebagai berikut :
1. Bahasa Ngoko

a. Bahasa ngoko lugu disusun dari kata-kata ngoko agmxapun
kata: -aku, kowe darater-a ter (awalan) dak, ko, di, juga
panambang(akhiran) -ku, -mu, -e, -ake, tidak berubah. Bahas
ngoko lugu ini gunanya untuk berbicara antara drendepada
anak, cucu, atau pada anak muda lainnnya. Peraakasang-
orang sederajat, tidak memperhatikan kedudukanudenseperti
kanak-kanak pada temannya.

b. Bahasa ngoko andhap dipakai oleh siapa saja ydaly &krab
dengan lawan bicaranya. Bahasa ngoko andhap ditweda&njadi
dua macam yakni, antya-basa dan basa-antya. @Girbahasa
ngoko andhap antya-basa adalah kata-katanya ngiokonjolur
dengan kata-kata krama inggil untuk orang yangalli@gerbicara,
untuk menyatakan hormat. Kata aku tidak berubaklekantuk
orang yang lebih tua atau yang dianggap lebih tubath menjadi
panjenenganmu, ki raka atau kangmas. Untuk yand lehida
diubah menjadi sliramu, kengslira, adhi atau adking®edangkan
basa-antya sudah jarang dipakai lagi atau bahkaatatian sudah

mati.
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2. Bahasa Madya

a. Bahasa madya ngoko kata-katanya madya dicampur rigatiao
yang tidak ada kata madyanya. Bahasa madya ngo&sa bi
digunakan oleh orang-orang pedesaan atau orang-oran
pegunungan Adapun ciri-cirinya adalah sebagai berikaku
diubah menjadi kula, kowe diubah menjadi diktéer-ater tak-
diubah menjadi kulaater-aterko- diubah menjadi dika daater-
aterdi- tidak berubah.

b. Bahasa madya krama dibentuk dari kata-kata madyamgtiur
dengan kata-kata krama yang tidak mempunyai katiyaneCiri-
cirinya kata aku diubah menjadi kula, kowe dibuahnjadi
sampeyan, samangter-ater tak- diubah menjadi kulater-ater
ko- diubah menjadi samanganambangku diubah menjadi kula,
panambang mu diubah menjadi sampeygpanambange- tidak
berubah. Bahasa madya krama adalah bahasa yangakiagu
orang desa yang satu dengan yang lain yang diangg#p tua
atau yang dihormati.

c. Bahasa madyantara itu kata-katanya dibentuk ddmadaza madya
krama, tetapi kata-kata yang ditujukan pada orasggydiajak
berbicara diubah menjadi krama inggil. Bahasa imirupakan
bahasa yang biasanya dipakai percakapan priyayli deagan
suaminya. Bahasa ini sepertinya sudah jarang sekpikai

malah sudah tidak dipakai sama sekali.
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3. Bahasa Krama

a. Bahasa mudha krama adalah bahasa yang luwes sefalk
semua orang tidak ada jeleknya. Orang yang diajaardi
dihormati, sedangkan dirinya sendiri yaitu oranggyanengajak
bicara merendahkan diri. Bentuk mudha krama iniabahya
krama semua dicampur dengan krama inggil untuk goramng
diajak bicara. Aku diubah menjadi kula, kowe diubaknjadi
panjenengan sampeyan atau panjenengan saja sudkaip. cu
Kadang-kadang juga disambung dengan kpé&prenahannya
seperti panjenenganipun kang mas, panjenenganipundsb.
Ater-aterdak- diubah menjadi kulater-aterko- diubah menjadi
dipun, panambang-mu diubah menjadi panjenengan sampeyan
atau sampeyanpanambang e-diubah menjadi dipun dan
panambangke- diubah menjadi aken.

b. Bahasa kramantara biasanya menjadi bahasanya toakgpada
orang yang lebih muda, karena merasa lebih tuaysiatau lebih
tinggi kedudukannya. Bahasa kramantara itu katariat krama
semua tidak dicampur dengan krama inggil, akarpitetaat ini
bahasa tersebut sudah tidak biasa dipakai meskippada orang
yang lebih muda dan lebih tinggi kedudukannya. Adgplasnya,
ater-ater dak- diubah menjadi kulater-aterdi- diubah menjadi
dipun, panambange diubah menjadi ipun dgmnambang-ake

diubah menjadi aken.
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c. Bahasa wredha krama hampir sama dengan kramangara- s
sama tidak dicampur dengan krama inggil adapunepkedmnya
ada padater-ater di- tidak berubahpanambang -e, -ake tidak
berubah. Jadi kata aku, kowater-ater dak-, ko- sama dengan
bahasa kramantara ialah kula, sampeyan, kula, s@mpBahasa
wredha krama dipakai oleh orangtua kepada orang natmia
orang yang derajatnya lebih tinggi. Bahasa ini bugirang
dipakai, pada umumnya orang lebih memilih menggandiahasa

mudha krama.

d. Bahasa krama inggil kata-katanya krama semua digadgngan
krama inggil untuk orang yang diajak bicara. Bahasa
digunakan priyayi cilik kepada priyayi gedhe. Oramgda kepada
orang tua serta ketika membicarakan priyayi luhDalam
masyarakat bahasa krama inggil jarang terdengarKaguali di
dalam kraton. Dalam bahasa krama inggil kata akbati menjadi
kawula, abdidalem kawula atau dalem saja. Kowe tiubanjadi
panjenengan dalem atau disingkat nandalem saja.peSam
dalem, hanya ditujukan kepada ratAter-ater dak- diubah
menjadi kawula, adalem atau kula sagder-ater ko- diubah
menjadi panjenengan dalem atau sampeyan dalem satrikng
ratu, ater-ater di-diubah menjadi dipunrPanambang -ku diubah
menjadi kawula, kula atau menjadi abdidalem kawutalém)

tetapi tembung arannygkata bendanya) dibepanambangpun
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terlebih dahulu, panambang —mu diubah menjadi dalem,
panambang —eliubah menjadi ipun dapanambang ake diubah

menjadi aken.

e. Bahasa krama desa kata-katanya krama dicampur middia-
kata krama desa. Kata aku diubah menjadi kula, kowaejadi
sampeyan,ater-ater dak- diubah menjadi kulaater-ater ko-
diubah menjadi sampeyamter-ater di diubah menjadi dipun,
panambang-ku diubah menjadi kulapanambang—mu diubah
menjadi sampeyan, panambange- diubah menjadi ipun dan

panambang-ake diubah menjadi aken.

Sebagai objek dalam penelitian ini, bahasa tidaklditi sebagai bahasa
melainkan dilihat sebagai sarana komunikasi. Sddangdalam dunia
penyiaran, penggunaan bahasa daerah sebagai bpéagantar program
siaran televisi dibenarkan berdasarkan pasal 38\B&ahJ No 32 Tahun 2002

yakni:

Bahasa daerah dapat digunakan sebagai bahasa feendaiam
penyelenggaraan program siaran muatan lokal, daabilap
diperlukan, untuk mendukung mata acara tert&htu.
2. Komunikasi
Istilah komunikasi atau dalam bahasa Inggosnmunicatiorberasal dari

bahasa Laticommunicatiodan bersumber dari kattommunisyang berarti

sama, yakni sama makna. Menurut Williddioig, komunikasi adalah proses

24 | bid, him. 299.
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pengoperan lambang-lambang yaegarti di antara individu-individé?. Gode
merumuskan, komunikasadalah suatu proses yang membuat adanya
kebersamaan bagi desang atau lebih yang semula dimonopoli oleh sttu a
beberaparang®®

Sedangkan komunikasi mas@aass communicatiradalah komunikasi
melalui media massa, lebih jelasnya komunikasi maiggs merupakan
singkatan dari komunikasi media magssass media communicatiorecara
konkritnya Littlejohn mendefinisikan komunikasi nsasadalah suatu proses
di mana organisasi media memproduksi pesan-pesa@ssfges dan
mengirimkan kepada publik. Dan melalui proses tmrsesejumlah pesan
akan digunakan atau dikonsunasidienceé’’ Menurut Werner |. Severin dan
James W. Tankard menjelaskan bahwa komunikasitadala

“Mass communication is part skill, part art, and pacience. It is
a skill in the sense that it involves certain fum#atallearnable
techniques such as focusing a television camerarabipg a tape
recorder or taking notes during an interview. Itag in the sense
that it involves creative challenges such as wgitan script for a
television program, developing an aesthetic layflouta magazine
and or coming up with a catchy lead for a news stdt is a

science in the sense that there are certain priesipnvolved in
how communication works that can be verivied aretius make
thing work better.”

(Komunikasi massa adalah sebagian keterampilamgseb seni,
dan sebagian ilmu. la adalah keterampilan dalargey&an bahwa
ia meliputi teknik-teknik fundamental tertentu yamdpelajari

seperti memfokuskan kamera televisi, mengoperasikape

recorder, atau mencatat ketika berwawancara. la adalahdséanin

pengertian bahwa ia meliputi tantangan kreatif gepaenulis

skrip untuk program televisi, mengembangkan tatakleyang

estetis untuk iklan majalah, atau menampilkan téedta yang
memikat bagi sebuah kisah berita. la adalah ilmiandgengertian

25 Kholili, Ilmu Komunikasi(Yogyakarta: UD. Rama, 1998), him.1.

28 Anwar Arifin, llmu Komunikasi Sebagai Pengantddakarta: Rajawali Pers, 1988),
him. 25.
%" Redi PanujuSistemKomunikasi Indonesi@ustaka Pelajar, Jogja, 1997, hal. 117
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bahwa ia meliputi prinsip-prinsip tertentu tentabggaimana
berlangsungnya komunikasi yang dapat dikukuhkan dan
dipergunakan untuk membuat berbagai hal menjaiti tedik)®

Maksud dari teori tersebut dapat diaplikasikan migtenelitian ini, karena
komunikasi massa dalam penelitian ini menggunakedianmassa elektronik
yaitu berupa televisi, hal ini bisa disebut bahvemknikasi massa adalah
keterampilan menulis skrip yang menarik untuk paogrtelevisi sesuai
prinsip-prinsip yang ada dalam jurnalistik televisi

Dalam komunikasi secara efektif, para pemerhati kukasi sering

mengambil paradigma yang dipaparkan oleh Haroldvelss

“Who says what in which channel to whom with wHga?

Paradigma ini menunjukan bahwa komunikasi melipioia unsur,
yakni:
1. Komunikator communicator, source, sender)
2. Pesar(message)
3. Media(channel)
4. Komunikan(receirver, communicatte)

5. Efek(impact, influncey’

Dapat disimpulkan bahwa komunikasi adalah pengolghemyampain
pesan oleh komunikator kepada komunikan atadiencemelalui media yang

dapat menimbulkan efek-efek tertentu.

8 Op Cit,Onong Uchjana Effendyllmu Komunikasi Teori dan Praktekim. 21.
#|bid, him. 10.
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Unsur-unsur dalam proses komunikasi menurut pamsaligHarold

Lasswell*°

a)

b)

d)

f)
)
h)

Senderkomunikator yang menyampaikan pesan kepada segsgora
atau sejumlah orang.

Encoding penyandian, yakni proses pengalihan pikiran kardal
bentuk lambang

Message pesan yang merupakan seperangkat lambang yang
bermakna yang disampaikan oleh komunikator.

Media saluran komunikasi tempat berlalunya pesan dari
komunikator kepada komunikan.

Decoding pengawasandian vyaitu proses di mana komunikan
menetapkan makna pada lambang yang disampaikan oleh
komunikator kepada komunikan.

Receirvetkkomunikan yang menerima pesan dari komunikator.
Responsdanggapan reaksi pada komunikan setelah diterganpe
Feedback umpan balik, yaitu tanggapan komunikan apabila
tersampaikan atau disampaikan pada komunikator.

Noiseganguan tak terencana yang terjadi dalam prosesik&asi
sebagai akibat diterimanya pesan lain oleh komumnikang
berbeda dengan pesan yang disampaikan oleh konomika

kepadanya.

30 hid, him. 18.
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Fungsi komunikasi dalam masyarakat menunjukanftiggst” yakni:

a)

b)

Pengamatan terhadap lingkungathe surverlaince of the
environment), penyingkapan ancaman dan kesempatan yang
mempengaruhi nilai masyarakat dan bagian-bagianururb
dalamnya.

Korelasi unsur-unsur masyarakat ketika menanggagkungan
(correlation of the components of society in makingsponse to
the environment).

Penyebaran warisan sosfganmisision of the social in heritance).

Di sini berperan mendidik, baik dalam kehidupanabrtangganya
maupun di sekolah yang merupakan warisan sosial diepa

keturunan berikutnya.

Selanjutnya penulis menjelaskan fungsi komunikasssa dalam arti luas,

di mana komunikasi tersebut tidak dipandang sebpgdukaran berita atau

pesan tetapi sebagai kegiatan individu dan kelomgms{al. Fungsi-fungsi

komunikasi massa menurut Sean MacBRdk antaranya:

1.

Informasi: Pengumpulan, penyimpanan, pemrosesan, penyebaran
berita, data, gambar, fakta dan pesan, opini danekear yang
dibutuhkan agar orang dapat mengerti dan bereaksira jelas
terhadap kondisi internasional, lingkungan dan giam dan agar

dapat mengambil keputusan yang tepat.

3 |bid, him. 27.
32 bid, him. 28.
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. Sosialisasi{pemasyarakatan) penyediaan sumber ilmu pengetahuan
yang memungkinkan orang bersikap dan bertindakgselsaggota
masyarakat yang efektif yang menyebabkan ia sddan tungsi
sosialnya sehingga ia dapat aktif di dalam masyarak

. Motivasi: menjelaskan tujuan setiap masyarakat jangka pendek
maupun jangka panjang, mendorong orang menentukbhanmya

dan keinginannya, mendorong kegiatan individu daforkpok
berdasarkan tujuan bersama yang dikejar.

. Perdebatan dan diskusimenyediakan dan saling menukar fakta
yang diperlukan untuk memungkinkan persetujuan atau
menyelesaikan perbedaan pendapat mengenai masalalk, p
menyediakan bukti-bukti yang relevan yang dipenukantuk
kepentingan umum agar masyarakat lebih melibatkanddlam
masalah yang menyangkut kegiatan bersama di tingkat
internasional, nasional dan lokal.

. Pendidikan: pengalihan ilmu pengetahuan sehingga mendorong
perkembangan intelektual, pembentukan watak, darligi&an
keterampilan serta kemahiran yang diperlukan padaua budang
kehidupan.

. Memajukan kebudayaarpenyebarluasan hasil kebudayaan dan
seni dengan maksud melestarikan warisan masa lalu,

perkembangan dan kebudayaan dengan memperluasorhoris
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seseorang, membangunkan imajinasi dan mendororafifies
serta kebutuhan estetikanya.

Hiburan: penyebarluasan sinyal, simbol, suara, dan citnade
dari drama, tari, kesenian, kesusastraan, musikeklg olahraga,
permainan, quiz,feature, dan sebagainya untuk rekreasi dan
kesenangan massanya.

Integrasi: menyediakan bagi bangsa, kelompok, individu
kesempatan memperoleh berbagai pesan yang diperikacka
agar mereka dapat saling kenal, mengerti, dan naegghkondisi,

pandangan dan keinginan orang lain.

Sedangkan berlangsungnya proses komunikasi-balapsa digambarkan

sebagai berikut:

Gangguan
Pengirin ||  Enkoding || P_esa | Dekoding || Penerim
Pesan Ujaran Pesan
- Umpan Balik -

Dalam setiap komunikasi-bahasa ada dua pihak yarigpat, yaitu

pengirim pesansgnde) dan penerima pesare€eive). Ujaran berupa kalimat

atau kalimat-kalimat yang digunakan untuk menyakgaipesan (berupa

gagasan, pikiran, saran dan sebagainya) itu digesan. Dalam praktiknya

urutan-urutan proses komunikasi tersebut berlampgsiamgan cepat. Lebih-

lebih jika yang terlibat dalam proses komunikasintempunyai kemampuan
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berbahasa yang tinggi. Namun kelancaran komunikasi dapat mengalami

hambatan karena adanya unsur ganggdtian.
Ada dua macam komunikasi baha%a:

a. Komunikasi searah: Dalam komunikasi searah, si ipemgtetap
sebagai pengirim dan si penerima tetap sebagaripeneKomunikasi
searah ini terjadi misalnya dalam komunikasi yangrsifiat

memberitahu.

b. Komunikasi dua arah: Dalam komunikasi dua arah, raebarganti-
ganti si pengirim bisa menjadi penerima dan perermnsa menjadi
pengirim. Komunikasi dua arah ini bisa berjadi imga dalam diskusi

dan dialog.

3. Peran Media

Media massa elektronik dan cetak sebagai salurayapgpai pesan-
pesan komunikasi biasa disebut sebagai pers. Barsnmgedia massa sering
disebut sebagai lembaga sosial. Sebagai salalesahaga sosial pers atau
media massa memiliki kekuatan yang sangat besarkumempengaruhi
massa. Kemampuan pers untuk mempengaruhi sekatigngubah perilaku
masyarakat telah menjadikannya sebagai “kekuatampat” (he fourth

estatg setelah kekuasaan lembaga eksekutif, legesthtif, yudikatif. Meski

20.

%3 Abdul Chaer dan Leonie Agustinggsiolinguistik(Jakarta: Rineka Cipta, 2004), him.

34 bid, him. 21
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demikian sebagai wujud tanggungjawab terhadap malsyarmedia massa
biasa menempatkan diri pada posisi sebagai penijeyaiag sekaligus

melakukan kontrol sosidr.

Media massa atau pers sebagai lembaga kemasyarakatsy
bergerak dibidang pengumpulan dan penyebaran iaf&sirmempunyai misi
ikut mencerdaskan masyarakat, menegakkan keaditan rdemberantas
kebatilan. Selama melaksanakan tugasnya, perstterkd dengan tata nilai
sosial yang berlaku dalam masyarakat. Dalam kehidspaial, masyarakat
mempunyai hak untuk mengetahui segala hal yangaliark dengan hajat
hidup mereka. Untuk itulah, pers sebagai lembagaakgarakatan dituntut

untuk dapat memenuhi kebutuhan informasi bagi nrakgénya:®

Media massa mempunyai peran yang cukup besar dakmekayasa
pola kehidupan suatu masyarakat. Termasuk salahysatlalam memberikan
pengetahuan dan membingkai kebudayaan. Menurut Aelur media
sesungguhnya memainkan peran khusus dalam mempbnbadaya tertentu
melalui penyebaran informasi. Peran media sangattinge karena
menampilkan sebuah cara dalam memandang realitea Peoduser
mengendalikan isi medianya melalui cara-cara tartemtuk menyandikan

pesan-pesati.

% Asep Saeful Muhtadijurnalistik Pendekatan Teori dan Praktefdakarta: Logos
Wacana limu, 1999), him. 48.

% Totok Djuroto, Manajemen Penerbitan Per¢Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,
2004), him. 8.

37 Alex Sobur Analisis Teks MedigBandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2001), him. 93.



31

Sementara Harold Laswell seperti dikutip Elvi Lisipd melihat

fungsi media, yaitd®

1. The surveillance of the environmeydjtu media sebagai pengamat

lingkungan. Menyiarkan informagio inform).

2. The correlation of the part of society in respomgito the
environment, yaitu media mengadakan fungsi korelasi antara
informasi data yang diperoleh dengan kebutuhanaklal sasaran
karena komunikator lebih menekankan pada seleksduasi dan
interpretasi. Acara-acara yang mengandung penggtasehingga

pemirsa bertambah pengetahuannya.

3. The transmission of the social heritage from oneegation to the
next,yaitu media menyalurkan nilai-nilai budaya darusgénerasi

ke generasi selanjutnya.

H. Metode Penelitian
Untuk dapat memperoleh data yang objektif dalamelitgan, maka
diperlukan adanya metode. Yang dimaksud metode ifanehdalah suatu
cara kerja untuk dapat memahami objek penelitid@andaangka menemukan,

menguiji terhadap kebenaran atas pengetafiuan.

% Elvi Listyorini, Modul mata kuliah Produksi Siaran Televi§lurusan KPI Fakultas
Dakwah, 2006).

% Jrawan Soehartondyietode Penelitian SurveiBandung: PT. Remaja Rosdakarya,
1995), him. 5
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Adapun jenis penelitian ini adalah termasuk péaellapangar{research
kancah)® Karena dalam memperoleh data-data yang dibutulagsung
terjun ke tempat penelitian (lapangan) yaitu disista Jogja TV. Dengan
demikian, penelitian ini akan menggambarkan setarperinci mengenai
peran Jogja TV dalam menggunakan bahasa Jawa sebed@ komunikasi

dengan pemirsanya.

1. Penentuan Subjek dan Objek Penelitian

Subjek penelitian adalah orang yang memberi infeimfedapun yang
dijadikan sumber informasi dalam penelitian ini ladamereka yang
banyak tahu dan mengerti, serta berkecimpung ddmbaga ini.
Penelitian ini dalam mendapatkan data-data mendggunanforman.
Adapun yang dimaksud dengan informan dalam pemelithi adalah
orang yang dianggap mengetahui dan dapat membknimasi yang
dibutuhkan.

Untuk itu, penulis mengambil beberapa orang infarmgang betul-
betul mengetahui permasalahan yang penulis tejisitu Direksi,
Pemimpin Redaksi, Koordinator Program dan Wartaw@aedangkan
objek penelitian ini adalah peran Jogja TV dalamlestarikan dan

menggunakan bahasa Jawa pada program siarannya.

% sutrisno HadiMetodologi ResearciCet |, (Yogyakarta: Yayasan Penerbitan Fakultas
Psikologi Universitas Gadjahmada, 1982), him.3
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2. Sumber Data

a. Data Primer
Data primer adalah data utama berupa kata-katairuakan
orang-orang yang diamati atau diwawancérailntuk mendapat
data primer penulis akan melakukan wawancara deimjarman
yang ada di Jogja TV dan melakukan observasi sdaagsung
melalui program siaran Jogja TV.
b. Data Sekunder
Data sekunder atau sumber data kedua adalah détizrdi
kata atau tindakaff. Sumber data tambahan tersebut penulis

peroleh dari dokumen Jogja TV.
3. Teknik Pengumpulan Data

a. Observasi
Yaitu pengumpulan data yang dilakukan dengan peniganuian
pencatatan tentang fenomena sosial dan gejalaagdfai’® Metode
ini digunakan untuk meyakinkan kebenaran data ydipgroleh
dengan metode wawancara. Metode observasi yangnakgno
adalah metode observasi non-partisipasli mana observer tidak

mengambil bagian dalam kegiatan yang sedang dicdsié?

4 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2002), him.112.

“21bid, him. 113.

43 Kartini Kartono,Pengantar Metodologi Riset SosiéBandung: Mandar Maju, 1996)
him. 157

44 Sutrisno HadiMetode ReseackYogyakarta: Andi Offset, 1992), him.136.
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b. Wawancara

Yaitu teknik pengumpulan data melalui wawancara atau
percakapan, tanya jawab lisan antara dua orang letal yang
duduk berhadapan secara fisik dan diarahkan paata soasalah

tertentu®

Dalam penelitian ini, digunakan wawancara bebas teipim
yaitu wawancara dengan menggunakan pedoman pertartgsaui
daftar pertanyaan tersebut tidak mengikat jalanmgwancara.
Metode ini digunakan untuk memperoleh data tentaegarah
perkembangan stasiun Jogja TV, sistem seleksi peragon bahasa
Jawa dalam program siaran Jogja dan data-data laing y
mendukung. Untuk mendapat informasi dan keteranggputar
peran Jogja TV dalam menggunakan bahasa Jawa seabada
komunikasi dengan pemirsanya maka penulis akan kolca
wawancara langsung dengan Penanggung Jawab progrganTdog

maupun pengasuh acara.

c. Dokumentasi
Yaitu pengumpulan data dengan memanfaatkan datanceku
yang telah tersedia di lokasi penelitian maupumpystakaan antara
lain: kondisi geografis, kondisi demografis dannlaebagainya.

Metode ini digunakan untuk mencari data dari staslogja TV,

43 bid, him. 187.
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adapun data yang diambil merupakan data sekundey ryeeliputi
sejarah berdiri dan berkembangnya Jogja TV, gambaraum

program siaran Jogja TV.

4, Teknik Analisa Data

Teknik analisa data yang digunakan adalah anadiskrihtif kualitatif.
Hakekat penelitian deskriptif adalah prosedur pemm@mtamasalah yang
diteliti dengan jalan menggambarkan dan melukisgaristiva sekarang

berdasarkan fakta-fakta yang ada sekafng.

Tujuan penelitian deskriptif adalah untuk menggarkdra secara tepat
sifat-sifat individu, keadaan, gejala, atau kelokgertentu atau untuk
menemukan penyebaran (frekuensi) suatu gejala dmtagainnya dalam
masyarakat! Sedangkan tujuan lain dari penelitian deskriptifadalah
untuk menyederhanakan data tentang upaya Jogja Tavndmengangkat
budaya Jawa yang ada di Yogyakarta ke dalam beranog iebih mudah

dibaca dan diintrepetasikan.

Langkah-langkah penulis dalam proses penelitiararpelogja TV
dalam menggunakan bahasa Jawa sebagai media kasiurdkengan

pemirsanya dapat penulis gambarkan sebagai berikut:

a. Mengumpulkan data dari hasil wawancara, observasn da

dokumentasi.

4 Hadari Nawawi, Metode Penelitian Bidang Sosia{Yogyakarta: Gadjah Mada
University press, 1983), him. 63.

4" Melly G.Tan, Metode-metode Penelitian dalam Masyarakétakarta: Gramedia,
1991), him. 21.
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b. Mentrasfer data dalam bentuk tulisan.

c. Menganalisa peran Jogja TV dalam melestarikan damggumakan
bahasa Jawa dalam program siaran Jogja TV, bagairs@tem
komunikasi-bahasanya, dilihat bagaimana pemilir@mabanya dalam
hal ini penulis hanya memilih enam program siararbéhasa Jawa
untuk mewakili keseluruhan program yang ada, dasilhtemuan
tersebut data-data yang ada kemudian dianalisai@amas ke dalam

bentuk laporan yang sistematis dan siap disajikamkudibaca.

|. Sistematika Pembahasan

Struktur organisasi penelitian ini terdiri dari emhpbab:Bab pertama
merupakan pendahuluan yang berisi penegasan jataid,belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan pianelikajian pustaka,

kerangka teoritik, metode penelitian dan sisteragbé&mbahasan.

Bab keduaberisikan paparan mengenai siaran budaya lokaj yala di
stasiun Jogja TV, intensitasnya, tujuannya ataupemgenai target sasaran

siaran budaya lokal.

Bab ketigaberisi tentang fokus pembahasan terhadap penusikapsi
yang berisi laporan penelitian, yang dianalisisesgpelaksanaan program
siaran budaya Jawa, usaha peningkatan kualitasgonogiiaran budaya Jawa

di Jogja TV serta peran Jogja TV sebagai medianmsi budaya Jawa.
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Bab keempamerupakan kesimpulan dari seluruh hasil penelifiang
telah dilakukan. Pada bab ini, dapat diketahuiudejmana teori yang telah
disebut dalam bab pertama penelitian ini dapat kiikan. Paling akhir
disertakan pula saran-saran untuk pihak-pihak yaexdkompeten. Bagian

penutup dan daftar pustaka serta lampiran-lampyamg diperlukan akan

disertakan pula dalam penelitian ini.



BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Merujuk pada hasil penelitian tentang peran Jogja sEbagai media
pelestari bahasa Jawa yang telah dipaparkan ddegarteori yang relevan
serta didukung dengan data-data yang akurat, ddipatbil kesimpulan
sebagai berikut :

1. Berdasarkan konsep komunikasi-bahasa atau kominikgmng
menggunakan bahasa, dapat dijelaskan bahwa progi@man syang
menggunakan bahasa Jawa di Jogja TV sudah mencalupndcam
komunikasi bahasa, yakni komunikasi searah dan kiasi dua arah.
Program siaran berbahasa Jawa yang termasuk korsusdarah adalah
Pawartos Enjing, Pawartos Sonten, Pawartos Ngagkagsta,
Adiluhung, Macapat, Wayang, Langen Laras, Geguritdtithikan,
Guyonan Beringharjo, Kethoprak, Pilar BudagtanParikena.Sedangkan
program siaran yang termasuk dalam komunikasi dafayakniGoodriil,
Klinong-Klinong Campursari,dan Pocung. Sedangkan berdasarkan
penggunaan bahasa Jawa yang terdapat pada enamanprbgrbahasa
Jawa Jogja TV yang telah penulis pilih, dapat dseda bahwa program
berbahasa Jawa yang menggunakacript atau naskah sebagai
panduannya yakni prograrAdiluhung, Pawartos Ngayogyakartaan

Pilar Budaya umumnya menggunakan bahakema sebagai bahasa

84
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utamanya, namun tingkatan kramanya berbeda-bedai yala yang
menggunakan bahadaamantara dan krama inggil Sedangkan dalam
program siaran berbahasa Jawa tasms sepertiKethoprak, Wayandan
Goodriil, bahasa Jawa yang digunakan lebih fleksibel temgansiapa
orang yang diajak biacara. Hal itu dapat dilihati dmasih adanya
penggunaan bahasgokq begitu juga dengan penggunaan bahasa madya
krama dan mudha krama. Yang menarik, dalam prograrareGoodriil
ternyata masih ada penggunaan bahasa Indonesia.

. Berdasarkan fungsi media massa, dapat dijelaskiawabdogja TV telah
berperan sebagai media pelestari bahasa Jawaetdabut dapat dilihat
dari masih digunakannya bahasa Jawa untuk mendukogram-
program siaran di Jogja TV. Meskipun program sidrarbahasa Jawa
dianggap tidak layak jual namun Jogja TV tetap meuahpksi program
siaran yang menggunakan bahasa Jawa, bahkan paaggbahasa Jawa
dalam program siaran di Jogja TV semakin meningkatlahnya, hal
tersebut disesuaikan dengan keragaman format dama tecara.
Penggunaan bahasa Jawa untuk mendukung prograan Siagja TV ini

sesuai dengan UU Penyiaran No 32 Tahun 2002 pa£+!38v.
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B. Saran-saran
Pada akhir penulisan ini, penulis akan mengemukdietrerapa saran
berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan arna

1. Program siaran berbahasa Jawa yang bersifat konsimika arah perlu
ditambah jumlahnya karena program siaran yang faemdiia arah dapat
merangsang pemirsa untuk menggunakan bahasa Jaai@ $angsung
ketika melakukan interaktif dengan Jogja TV. Seldin penggunaan
bahasa Jawa krama yang ada di Jogj TV perlu digerkam karena
bahasa tersebut saat ini sudah jarang digunakan wlasyarakat..
Penggunaan bahasa Indonesia dalam program siarbahbea Jawa di
Jogja TV seperti dalam progra@oodriil ada baiknya dihindari, hal
tersebut bertujuan untuk menjaga keutuhan bahaga skhingga maksud
dari adanya program siaran berbahasa Jawa yanghdidsgja TV dapat
terwujud.

2. Konsistensi Jogja TV dalam menggunakan bahasa Jada program
siarannya perlu dipertahankan karena selain madstarhergeser atau
punahnya bahasa Jawa juga ditentukan oleh kepedidia sikap media
massa. Program siaran berbahasa Jawa hendaknyairkdihadebih
lengkap, beragam dan dikemas semenarik mungkin égeat disukai
masyarakat sehingga stigma biro iklan yang mengatakogram siaran

berbahasa Jawa tidak layak jual bisa berubah.
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C. Kata Penutup

Dengan mengucapkan syukur Alnamdulillah, penulisatapenyelesaikan
penyusunan laporan penelitian dengan judul Pergja Jo/ Sebagai Media
Informasi Budaya Jawa, meskipun hanya sebagian kdaili ilmu
pengetahuan yang sangat luas dan senantiasa nmangatkembangan sesuai
dengan keadaan zaman.

Penulis menyadari skripsi ini masih jauh dari kgsemaan, untuk itulah
saran dan kritik selalu penulis harapkan agar ngatidapat menjadikan
pendorong untuk membuat tulisan lebih baik. Semmgzelitian ini menjadi
sumbangsih yang berharga bagi civitas akademika Bian Kalijaga
Yogyakarta, khususnya jurusan Komunikasi dan Peayidslam (KPI) dan
bagi pembaca dan stasiun Jogja TV. Akhirnya, sensigpsi ini bermanfaat
dan mempunyai nilai-nilai ilmu pengetahuan dan jbgaguna dalam dunia

penyiaran televisi.
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INTERVIEW GUIDE

Company profile

1. Bagaimanasgjarah Jogja TV serta perkembanganya?

2. Apavis dan mis JogjaTV?

3. Bagaimanaprogram siaran di Jogja TV?

4. Daerah mana sgjakah yang termasuk dalam jangkauan siaran Jogja TV?

Peran Jogja TV

1. Siapakah yang mempunyai ide awal untuk memproduksi program Siaran
berbahasa Jawa?

2. Apakah yang melatarbelakangi pemunculan ide tersebut serta tujuannya?

3. Mata acara apa sga yang menggunakan bahasa Jawa yang disiarkan Jogja
TV?

4. Dari manakah sumber materinya?

5. Kategori bahasa Jawa apa sgjakah yang digunakan Jogja TV dalam program
Siarannya?

6. Apakah ada upaya untuk menampilkan bahasa Jawa tingkat tinggi?

7. Siapasasaran atau target audience program berbahasa Jawa?

8. Bagaimana perkembangan program siaran berbahasa Jawa, sgjauh ini seperti
apa respon yang diterima dari masyarakat terhadap adanya program siaran
tersebut?

9. Sampai saat ini, sudahkah program-program berbahasa Jawa berjalan sesuai
dengan harapan?

10. Kapan pertamakali stasiun Jogja TV menyiarkan program berbahasa Jawa?

11. Bagaimana Jogja TV mengemas suatu program siaran berbahasa Jawa?

12. Dari manakah dana operasional untuk mendukung program siaran berbahasa
Jawa?

13. Upaya apa yang dilakukan untuk terus meningkatkan kualitas program siaran
berbahasa Jawa?

14. Adakah kesulitan di lapangan khususnya saat produksi program siaran
berbahasa Jawa?

15. Apakah ada tanggapan tokoh masyarakat, budayawan maupun seniman

Y ogyakarta terhadap adanya program siaran berbahasa Jawadi Jogja TV?



FOTO PENELI TI AN

Peneliti sedang newawancarai Penanggung Jawab Program
Penberitaan Jogja TV, Andhi Wsnu Wcaksono, di ruang
redaksi Jogja TV, tanggal 30 April 2008.
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